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ABSTRAK 

P E N G A R U H  G O O D  C O R P O R A T E  G O V E R N A N C E  D A N  

K U A L I T A S  A U D I T  T E R H A D A P  T A X  A V O I D A N C E  P A D A  

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR BARANG KONSUMSI 

YANG TERDAFTAR DI  BEI 20 17 -2 021  

Oleh : 

Silvia Syaputri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate 

governance yang di proksikan dengan kepemilikan institusional, komisaris 

independen, komite audit dan kualitas audit terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 2017-2022. 

Dengan menggunakan metode purposive sampling maka diperoleh 30 perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang bisa dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Penelitian ini menggunakan regresi data panel dan menggunakan 

Eviews sebagai sarana dalam pengelolahan data. berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis ditemukan bahwa secara parsial variabel good corporate governance 

yang di proksikan dengan kepemilikan institusional, komisaris independen dan 

kualitas audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun variabel komite 

audit berpengaruh secara positif terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite 

Audit, Kualitas Audit, Tax Avoidance 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE G O V E R N A N C E  A N D  

AUDIT QUALITY ON TAX AVOIDANCE IN MANUFACTURING 

COMPANIES IN THE C O N S U M E R  G O O D S  S E C T O R  

L I S T E D  O N  T H E  I D X  2 0 1 7 - 2 0 2 1  

By : 

Silvia Syaputri 

 

This study aims to analyze the effect of good corporate governance 

proxied by institutional ownership, independent commissioners, audit committees 

and audit quality on tax avoidance in manufacturing companies in the consumer 

goods sector listed on the IDX 2017-2022. By using the purposive sampling 

method, 30 manufacturing companies in the consumer goods sector were obtained 

which could be used as research samples. This study used panel data regression 

and used Eviews as a means of data management. Based on the results of 

hypothesis testing, it was found that partially the variables of good corporate 

governance proxied by institutional ownership, independent commissioners and 

audit quality have no effect on tax avoidance. However, the variables of the audit 

committee have a positive effect on tax avoidance. 

  

Keywords : Institutional Ownership, Independent Commissioner, Audit 

Committee, Audit Quality, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penerimaan pajak merupakan sumber terbesar dari pendapatan pemerintah. 

Besarnya penerimaan dari pajak ini dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Pajak merupakan beban bagi perusahaan, sehingga menjadi perhatian yang 

signifikan, karena bagi perusahaan pajak dapat mengurangi laba bersih yang akan 

diterima perusahaan, sehingga perusahaan mengurangi pajak pembayaran. 

Perusahaan dapat menggunakan berbagai cara untuk mengurangi beban pajak 

yang harus dibayar (Cita & Supadmi, 2019). Di Indonesia masih terdapat praktik 

penghindaran pajak, hal ini disebabkan kurangnya kesadaran wajib pajak yang 

berdampak pada rasio pajak di Indonesia yang masih dibawah 15%. Rasio 

perpajakan dan rasio pajak Indonesia masih sangat rendah. Bahkan keduanya 

mengalami tren penurunan dalam lima tahun terakhir. Menurut Kementerian 

Keuangan, tarif pajak di Indonesia sering terjadi penurunan. Fenomena rasio pajak 

dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 disajikan di bawah ini. 

Tabel 1.1 Rasio Pajak 

2017 2018 2019 2020 2021 

9,89% 10,24% 9,76% 8,33% 9,11% 

 Sumber : Data Kementerian keuangan, 2021 

Penghindaran pajak merupakan upaya wajib pajak untuk memanfaatkan celah 

legislatif untuk mengurangi beban pajak yang harus mereka tanggung (Wulandari 
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& Sudarma, 2021). Menurut (C. A. Pohan, 2018), penghindaran pajak merupakan 

upaya yang sah bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan 

peraturan perpajakan, dimana digunakan teknik dan metode yang memanfaatkan 

celah atau kelemahan peraturan perpajakan (grey area). Peraturan perpajakan itu 

sendiri, guna meminimalkan jumlah pajak yang terutang. Menurut (Suandy, 2017) 

Organization for Economic Corporation and Development (OECD) 

menggambarkan tiga karakteristik penghindaran pajak, yang pertama ada artifisal 

yang tampaknya melibatkan berbagai pengaturan, tetapi kenyataannya bukan 

karena tidak ada faktor pajak. Kedua memanfaatkan celah-celah hukum atau 

menerapkan ketentuan hukum untuk berbagai tujuan, meskipun bukan maksud 

sebenarnya dari peraturan perundang-undangan. Ketiga konsultan 

mendemonstrasikan alat atau metode untuk penghindaran pajak dengan 

kerahasiaan sebanyak mungkin dari wajib pajak. 

Salah satu fenomena yang terkait dengan penghindaran pajak adalah PT. 

Rajawali Nusantara Indonesia (PT.RNI) diduga melakukan upayaupaya 

penghindaran pajak. Secara badan usaha PT. Rajawali Nusantara Indonesia sudah 

terdaftar sebagai perseroan terbatas. Namun dari segi permodalan, perusahaan 

tersebut manggantungkan hidup dari utang afiliasi. Artinya pemilik di Singapura 

memberikan pinjaman kepada Rajawali Nusantara Indonesia jadi pemilik di 

Singapura tidak menanamkan modalnya hanya seolah-olah menjadikannya 

hutang, sehingga ketika hutang dan bunganya dibayarkan itu dianggap sebagai 

sebagai dividen oleh pemilik di Singapura karena modalnya dimasukan kedalam 

hutang perusahaan. Dalam laporan keuangan PT. Rajawali Nusantara Indonesia 
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2014, tercatat hutang sebesar Rp. 20,4 miliar sementara omzet perusahaan hanya 

Rp.2,178 miliar, dalam laporan tahunan PT. Rajawali Nusantara Indonesia 

terdapat kerugian ditahan sebesar Rp.26,12 miliar. Selain itu PT. Rajawali 

Nusantara Indonesia memanfaatkan peraturan pemerintah 46/2013 tentang pajak 

penghasilan khusus UMKM, dengan tarif PPh final 1%. Dua pemegang saham 

PT. Rajawali Nusantara Indonesia yang merupakan warga negara Indonesia tidak 

melaporkan SPT pajak secara benar sejak tahun 2007-2015. 

Penghindaran pajak dilakukan oleh perusahaan karena tarif yang dikenakan 

oleh pemerintah terlalu tinggi bagi perusahaan. Pajak yang dipungut oleh negara 

yang akan digunakan sebagai alat untuk mengontrol dan melaksanakan 

pendekatan di bidang sosial dan moneter dan digunakan untuk kemakmuran 

rakyat Indonesia. (Dewi, 2019) Wajib pajak badan dan orang pribadi harus secara 

sukarela mematuhi kewajiban perpajakannya dan mematuhi peraturan perpajakan. 

Perilaku penghindaran pajak ini dirancang untuk mengurangi beban pajak 

pada Wajib Pajak dengan tetap menjaga Kepatuhan terhadap peraturan 

perpajakan, misalnya memanfaatkan pengecualian biaya yang dapat diterima dan 

tunjangan yang tidak ditentukan dalam pedoman penilaian yang relevan atau tugas 

dan pengaturan yang diberikan melalui otoritas pemimpin perusahaan (Fitria & 

Handayani, 2019). 

Meskipun penghindaran pajak itu legal, pemerintah tetap tidak 

menginginkannya, sekitar 25 persen dari keuntungan perusahaan dibebani untuk 

pajak sehingga memberikan insentif bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam 

kegiatan perencanaan pajak sehingga meningkatkan kemungkinan perusahaan 
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diidentifikasi oleh otoritas pajak yang terlibat dalam penghindaran pajak (Arinda 

& Dwimulyani, 2019). Adanya perbedaan kepentingan antara otoritas publik dan 

warga negara serta tingkat penilaian yang belum mencapai tujuan menunjukkan 

adanya penghindaran pajak masuk yang signifikan, sehingga pendapatan retribusi 

di Indonesia masih belum ideal. Selain komitmen biaya, pendukung juga harus 

memiliki Corporate..Governance. 

Determinasi atau faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance telah 

banyak diteliti. (Dewi, 2019) dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa 

variabel kepemilikan institusional dan dewan komisaris berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. (Tahar & Rachmawati, 2020) menunjukkan temuan bahwa 

kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, kualitas audit, 

komite audit, tanggung jawab sosial perusahaan, dan leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Penelitian (Solihah et al., 2020) menunjukan bahwa 

return on asset dan komite audit memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. 

Good Corporate..Governance merupakan tata kelola perusahaan yang 

menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan perusahaan yang menentukan 

arah kinerja perusahaan. Banyaknya perusahaan  yang melakukan penghindaran 

pajak  membuktikan  bahwa corporate governance belum sepenuhnya dilakukan 

oleh perusahaan perusahaan publik diIndonesia. Good corporate governance 

menunjukkan  perbedaan kepentingan  antara manajer dan pemilik suatu 

perusahaan yang berkaitan  dengan keadaan  baik  buruknya  tata  kelola  suatu 

perusahaan  dengan  tindakan  pengambilan  keputusan perpajakannya. Good 
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corporate governance adalah mekanisme yang digunakan pemegang saham dan 

kreditor perusahaan untuk mengendalikan tindakan manajer. Mekanisme tersebut 

dapat berupa mekanisme internal yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris independen, komite audit dan mekanisme eksternal 

yaitu investor, audit, kreditor dan lembaga yang mengesahkan legalitas (Mahrani 

& Soewarno, 2018)  Peran corporate governance sebagai mekanisme struktur  

dan  sistem  dalam  mendorong  manajemen  terhadap  pembayaran  pajak  

dianggap  sangat diperlukan. Perusahaan yang telah menerapkan corporate 

governance diharapkan mempunyai kinerja yang baik dan efisien. Dengan 

diterapkannya corporate  governance dapat  memberikan  perlindungan  efektif  

bagi  para stake holder. Selain itu juga penerapan corporate governance juga 

bertujuan untuk meminimumkan masalah keagenan (Diantari & Ulupui, 2016) 

Pada penelitian ini, penerapan good corporate governance akan dilihat dari 

mekanismenya dengan proksi struktur kepemilikan, dewan komisaris independen, 

komite audit dan kualitas audit. Pemilihan empat faktor tersebut karena memiliki 

peran langsung dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan dan juga 

mempengaruhi perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dalam 

penelitian ini struktur kepemilikan perusahaan akan difokuskan pada struktur 

kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional memainkan peran penting 

dalam memeriksa pelaksanaan eksekutif dengan tujuan agar berjalan dengan baik. 

Kepemilikan institusional yang tinggi meningkatkan pengawasan dewan, 

mengurangi bentrokan antara kepentingan institusional dan eksekutif, dengan cara 

ini mengurangi masalah pendukung kepentingan institusional, mengurangi 
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kewajiban dengan masalah kantor dapat mengurangi penghindaran..pajak 

(Mulyani et al., 2018). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pratomo & 

Rana, 2021) menunjukkan bahwa kepemilikan institusinal berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia periode 2015-2018. Perihal tersebut menampilkan bahwa 

semakin besar kepemilikan institusional mempengaruhi perusahaan dalam 

menghindari tindakan penghindaran pajak. Hal tersebut sependapat dengan riset 

(Maretta et al., 2019) dalam (Pratomo & Rana, 2021) yang menerangkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan 

penelitian pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh (Tahar & Rachmawati, 2020) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Selanjutnya penerapan good corporate governance juga dipengaruhi oleh 

dewan komisaris. Dewan komisaris bertugas mengawasi kebijakan direksi dalam 

menjalankan perusahaan serta memberikan nasihat kepada direksi (UU No.40 

Tahun 2007). Dewan komisaris sendiri terdiri dari komisaris independen dan 

komisaris non-independen. Komisaris independen merupakan komisaris yang 

tidak berasal dari pihak terafiliasi, sedangkan komisaris non-independen 

merupakan komisaris yang terafiliasi. Komisaris independen memfasilitasi 

pemantauan, membuat pelaporan keuangan lebih objektif dan membantu dalam 

pengelolaan perusahaan yang tepat (Septiya & Novita, 2018). Diharapkan dengan 

ada komisarisnindependen di perusahaan akan mengurangi potensi kecurangan 

dalam pelaporan pajak yang diajukan oleh manajemen perusahaan. Mayoritas 
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pejabat independen dalam struktur dewan pengawas akan memastikan 

pengawasan ketat untuk meminimalkan peluang penipuan manajemen 

(Artiningsih & Wahyudi, 2021). Penelitian terdahulu tentang pengaruh dewan 

komisaris independen terhadap penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

(Rospitasari & Oktaviani, 2021) dan (Mulyana et al., 2020) menyatakan bahwa 

dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti et al., 2020) menyatakan 

bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Komite audit juga mempengaruhi penerapan good corporate governance. 

Komite audit dalam bidang corporate governance adalah untuk memastikan, 

bahwa perusahaan telah dijalankan sesuai undang-undang dan peraturan yang 

berlaku, melaksanakan pengawasannya secara efektif terhadap benturan 

kepentingan dan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan perusahaan. Pada 

umumnya komite ini berfungsi untuk memberikan pandangan mengenai masalah-

masalah yang berhubungan dengan kebijakan keuangan dan pengendalian intern. 

Kebijakan keuangan yang baik akan meningkatkan pertumbuhan laba yang baik 

bagi perusahaan, ini akan cenderung membuat perusahaan melakukan penekanan 

terhadap biaya-biaya yang akan dikeluarkan terutama pajak (Dewi, 2019) 

Penelitian mengenai pengaruh komite audit yang dilakukan oleh (Yunawati, 2019) 

menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Rospitasari & Oktaviani, 2021) dan 

(Tahar & Rachmawati, 2020) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 
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Terakhir yaitu kualitas audit. Kualitas audit adalah segala kemungkinan yang 

dapat terjadi saat auditor mengaudit laporan keuangan klien dan menemukan 

pelanggaran atau kesalahan yang terjadi dalam laporan keuangan auditan. Dalam 

melakasanakan pengauditan hal yang terpenting dalam pelaksanaannya adalah 

transparansi yang merupakan salah satu unsur dari Good Corporate Governance. 

Sebagai gambaran transparansi untuk mengharuskan adanya sistem pengungkapan 

pengungkapan yang tepat merupakan salah satu fungsi kualitas audit. Suatu wujud 

memonitoring yang bisa menurunkan biaya agensi yaitu audit dalam perusahaan. 

Sebagai lembaga publik harus menuntut kejelasan tentang pemegang saham 

dalam hal perpajakan (Rospitasari & Oktaviani, 2021). Penelitian sebelumnya 

pernah dilakukan oleh (Yunawati, 2019) dan (Rospitasari & Oktaviani, 2021) 

yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Tahar & Rachmawati, 2020) 

menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. 

Pada penelitian ini variabel firm size digunakan oleh penulis sebagai variabel 

kontrol. Menentukan besar atau kecil suatu perusahaan dapat dilihat dari firm size. 

Dengan adanya firm size kita dapa mengkategorikan perusahaan sebagai 

perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm) dan 

perusahaan kecil (small firm). Salah satu yang dapat dijadikan dasar untuk 

menentukan firm size yaitu dapat dilihat dari total aset yang dimilikinya. Firm size 

ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengontrol adanya motivasi 

perusahaan dalam keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan 
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penghindaran pajak. (Wagiu et al., 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

firm size berpengaruh positif terhadap tax avoidance ini artinya semakin besar 

ukuran perushaan, maka semakin tinggi aktivitas tax avoidance di perusahaan 

yang disebabkan karena perusahaan dengan jumlah total aset yang relatif besar 

cenderung lebih mampu dab lebih stabil dalam menghasilkan laba. 

Fenomena penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang ada di 

Indonesia salah satunya ialah PT Bantoel Internasional Investma. Menurut laporan 

dari Lembaga Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan tembakau 

milik British American Tobacco (BAT) melakukan penghindaran pajak melalui 

PT Bentoel Internasional Investama dengan cara banyak mengambil utang antara 

tahun 2013 dan 2015 dari perusahaan afiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far East 

BV untuk pembiayaan ulang utang bank serta membayar mesin dan peralatan. 

Pembayaran bunga yang di bayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak di 

Indonesia, sehingga pajak yang di bayarkan menjadi lebih sedikit akibatnya 

negara bisa menderita kerugian US$14 juta per tahun (kontan.co.id, 2019). 

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan perusahaan manufaktur 

sektor barang dan konsumsi merupakan salah satu sektor yang terus mengalami 

pertumbuhan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk sehingga berdampak 

pada penerimaan negara dari sisi pajak. Berdasarkan (Kementerian Perindustrian 

RI, 2021) kontribusi sektor industri barang konsumsi konsisten memainkan peran 

penting sebagai penggerak utama bagi perekonomian nasional. Penelitian ini 

merupakan penelitian lanjutan dari peneliti terdahulu oleh (Pratomo & Rana, 
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2021) yang menggunakan variabel independen kepemilikan institusional, 

komisaris independen dan komite audit yang dilakukan di perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

Sedangkan penelitian ini akan menggunakan variabel independen kepemilikan 

institusional, komisaris independen, komite audit dan kualitas audit. Perbedaan 

dari penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan variabel independen 

kualitas audit, dan menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol, 

serta tahun data yang  digunakan hanya 4 tahun yaitu 2015-2018 sedangkan 

penelitian ini selama 5 tahun yaitu tahun 2017-2021 dengan alasan untuk 

memperpanjang rentan waktu penelitian, karena rentan waktu yang panjang 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul penelitian sebagai berikut “Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Komisaris Independen, Komite Audit Dan Kualitas Audit 

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Di Indonesia masih terdapat praktik penghindaran pajak, hal ini disebabkan 

kurangnya kesadaran wajib pajak yang berdampak pada rasio pajak di Indonesia 

yang masih dibawah 15%. Rasio perpajakan dan rasio pajak Indonesia masih 

sangat rendah. Menurut Kementerian Keuangan, tarif pajak di Indonesia sering 

terjadi penurunan. Dari beberapa penelitian terdahulu, terdapat hasil penelitian 
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yang tidak konsisten terhadap variabel kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen, komite audit dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya peneliti tertarik untuk rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI periode 2017-2021? 

2. Bagaimana pengaruh Komisari Independen terhadap Penghindaran Pajak 

pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021? 

3. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021? 

4. Bagaimana pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran 

Pajak pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI periode 2017-2021. 
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2. Menganalisis pengaruh Komisaris Independen terhadap Penghindaran 

Pajak pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI periode 2017-2021. 

3. Menganalisis pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021. 

4. Menganalisis pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yang dapat 

meningkatkan pengetahuan bagi mahasiswa pada pengaplikasian teori 

yang sudah didapatkan sewaktu menempuh pendidikan sarjana ekonomi, 

khusunya yang berkaitan dengan Theory Agency. Selain itu  diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa 

pengembangan ilmu, dan menambah tinjauan ilmiah akuntansi mengenai 

kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit dan kualitas 

audit terhadap Tax Avoidance, dan dapat menjadi landasan dan acuan para 

penelitian– penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penghindaran 

pajak 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan evaluasi kepada pihak 

perusahaan agar memberikan pengawasan pada praktik penghindaran 

pajak sehingga tidak menimbulkan tindakan kecurangan yang mampu 

merugikan perusahaan. Serta diharapkan mampu memberikan masukan 

dan dapat dijadukan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan perpajakan dimasa yang akan datang sehingga dapat 

meminimalisir praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. 
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